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Abstrak

Jeruk manis (Citrus sinensis) merupakan salah satu jenis tanaman yang
memiliki kandungan yang berpotensi dalam bidang kesehatan dan banyak ditemukan
di Nusa Tenggara Timur. Tanaman ini memiliki banyak manfaat bagi kesehatan seperti
antibakteri yang belum diketahui oleh masyarakat awam dan penelitian tentang
aktivitas antibakteri daun jeruk manis terhadap Pseudomonas aeruginosa belum
dilakukan sehingga penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya efektivitas antibakteri ekstrak daun jeruk manis (Citrus sinensis)
terhadap Pseudomonas aeruginosa pada setiap konsentrasi ekstrak. Metode yang
digunakan dalam pengujian ini adalah metode difusi cakram untuk pengujian
efektivitas antibakteri daun jeruk manis terhadap pertumbuhan Pseudomonas
aruginosa. Hasil penelitian ini ditandai dengan adanya zona bening disetiap kertas
cakram pada konsentrasi 25% dengan rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk
sebesar 0,79 mm, 50% sebesar 1,06 mm, 75% sebesar 1,66 mm, dan 100% sebesar
1,94 mm, sedangkan kontrol positif tetrasiklin memiliki rata-rata diameter lebih besar
dari setiap konsentrasi yaitu 3,74 mm. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa daun
jeruk manis kurang efektif terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa karena memiliki
daya hambat yang lemah.

Kata Kunci: Antibakteri, Daun jeruk manis, Pseudomonas aeruginosa

Abstract
Sweet orange (Citrus sinensis) is a type of plant that has potential content in the health
sector and is commonly found in East Nusa Tenggara. This plant has many health
benefits such as antibacterial which is not yet known by the general public and research
on the antibacterial activity of sweet lime leaves against Pseudomonas aeruginosa has
not been carried out which is the background. Abstracts written in Indonesian with a
maximum of 250 words. Times New Roman, 12, justify text. Abstract contains a brief
research background, the novelty and the significance of research, the purpose of
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research, a brief research method, a brief results of the research, and conclusions. This
study aims to determine the effectiveness of the antibacterial extract of sweet orange
leaves (Citrus sinensis) against Pseudomonas aeruginosa at each concentration of the
extract. The method used in this test was the disc diffusion method to test the
effectiveness of the antibacterial activity of sweet lime leaves on the growth of
Pseudomonas aruginosa. This study was characterized by the presence of a clear zone
on each paper disc at a concentration of 25% with an average diameter of the
inhibition zone formed by 0.79 mm, 50% by 1.06 mm, 75% by 1.66 mm, and 100% by 1
.94 mm, while the positive tetracycline control had an average diameter greater than
that of each concentration, namely 3.74 mm. The results of this test indicate that sweet
lime leaves are less effective against Pseudomonas aeruginosa bacteria because they
have weak inhibition.

Keywords: Antibacterial, Sweet orange leaf extract, Pseudomona aeruginosa

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki 30.000 jenis tumbuhan obat yang telah dibuktikan khasiatnya
dari 40.000 jenis flora yang tumbuh di dunia. 26% tumbuhan tersebut telah
dibudidayakan sebanyak 940 jenis tanaman yang telah digunakan sebagai obat
tradisional dan 74% tumbuh liar di hutan (Sari & Andalia, 2019). Keragaman tumbuhan
ini merupakan potensi bagi masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan dalam
mengobati berbagai penyakit. Pemanfaatan tanaman obat merupakan warisan nenek
moyang telah ada sejak dahulu. Pola hidup back to nature menjadikan masyarakat
menggunakan tumbuhan sebagai obat herbal. Penggunaan tanaman sebagai obat memiliki
potensi yang sangat tinggi dari pada penggunaan obat sintesis karena harganya yang
terjangkau olehmasyarakat sehingga sebagian besar masyarakat memanfaatkan tanaman
sebagai obat herbal karena penggunaan obat tradisional lebih aman serta memiliki efek
samping yang relatif lebih sedikit daripada obat modern (Sumayyah & Salsabila, 2017).
Tumbuhan memiliki potensi sebagai tanaman obat karena kandungan fitokimia yang
terdapat pada tumbuhan tersebut. Kandungan fitokimia ini yaitu alkaloid, fenol, saponin,
tanin, flavoloid dan minyak atsiri. Senyawa fitokimia ini bisa dimanfaatkan untuk
mengobati atau menyembuhkan penyakit tertentu (Surahmaida & Umarudin, 2019).

Tumbuhan obat merupakan semua jenis tumbuhan yang dipercaya mempunyai
khasiat obat dan menghasilkan satu atau lebih senyawa aktif yang berperan untuk
perawatan kesehatan (Tudjuka et al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Pentau et al,,
(2020) terdapat 66 jenis tumbuhan obat ada 40 jenis penyakit yang dapat di sembuhkan
menggunakan tumbuhan obat tradisional. Penyakit infeksi adalah penyakit yang dikeluhkan
oleh rumah sakit yang disebabkan oleh Pseudomonas aeruginosa, berbagai penyakit
infeksi yaitu dermatitis, otitis eksterna, folikulitis, infeksi pada mata dan pada luka
bakar, infeksi pada kulit, mata atau telinga, infeksi pada napas bagian bawah, saluran
kemih dan organ lain merupakan berbagai macam infeksi yang ditumbulkan dari bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Unit perawatan penyakit kanker, pravelensi bakteri Psedomonas
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aureginosa mencapai lebih dari 30% dari semua penyebab infeksi (Darmawati, 2015).
Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri patogen oportunistik yang
menyebabkan infeksi nosokomial terutama pada pasien yang mengalami penurunan
sistem imun, selain itu juga dapat menyebabkan infeksi pada mata, kulit dan telinga
(Vahdani et al, 2012). Pseudomonas aeruginosa sangat penting diperhatikan karena
merupakan bakteri utama dalam infeksi nosokomial.

Jeruk manis (Citrus sinensis) merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki
kandungan yang berpotensi dalam bidang kesehatan dan banyak ditemukan di Nusa
Tenggara Timur. Tanaman ini memiliki banyak manfaat bagi kesehatan seperti antibakteri
yang belum diketahui oleh masyarakat awam. Tanaman ini juga dapat digunakan sebagai
antibakteriyang telah dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya. Bagian tanaman ini
yang dimanfaatkan sebagai antibakteri yakni sari buah dan kulit dari tanaman jeruk
manis (Setiawan & Retroningrum, 2019). Pemanfaatan daun jeruk manis sebagai
antibakteri belum dilakukan maka penulis melakukan penelitian eksrak daun jeruk
manis sebagai antibakteri sebagai bukti objektif kepada masyarakat tentang pemanfaatan
daun jeruk manis sehingga dilakukan penelitian ini. Tujuan dilakukan penelitian ini
adalah mengetahui efektivitas antibakteri daun jeruk manis (Citrus sinensis) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa. Manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai informasi bagi masyarakat mengenai manfaat dari daun daun jeruk manis (Citrus
sinensis) sebagai antibakteri.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi cakram. Metode
difusi cakram menggunakan kertas cakram (paper disc) yang berfungsi sebagai tempat
penampung zat antimikroba. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan
Oktober-Desember 2021 di UPT Laboratorium Universitas Widya Mandiri Kota Kupang
Nusa Tenggara Timur. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Autoclaf, batang
pengaduk, cawan petri, gelas beaker, erlenmeyer, hot plate, inkubator, jangka sorong,
jarum ose, kertas saring, bunsen, paper disk, pipet tetes, pipet volume, rak tabung reaksi,
spidol, tabung reaksi, timbangan, waterbath, dan evaporator. Bahan yang digunakan
adalah tetrasiklin, aquades, metanol, NaCl Fisiologis, dan biakan murni bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Selanjutnya Daun jeruk manis yang masih segar dibersihkan
dengan air yang mengalir, lalu ditiriskan. Keringkan dengan cara diangin-anginkan,
tanpa terkena sinar matahari langsung selama 2-3 hari. Kemudian daun jeruk manis
dihaluskan hingga menjadi serbuk. Sampel daun jeruk manis yang telah kering ditimbang
sebanyak 300 gram dimasukkan kedalam erlenmeyer, selanjutnya tuang dengan 1000
mL metanol. Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam di tempat yang tanpa
pemaparan sinar matahari sambil sesekali diaduk, selanjutnya disaring, dipisahkan antara
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ampas dan filtrat. Filtrat yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan diuapkan hingga
diperoleh ekstrak metanol kental.

Sterilisasi alat dan bahan yang digunakan dicuci dan dikeringlan terlebih dahulu.
Alat-alat gelas disterilkan dalam oven dengan suhu 135°C selama 1 jam. Media
disterilkan di autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, sedangkan ose disterilkan pada
lampu Bunsen. Pembuatan media nutrient agar (NA) dengan menimbang sebanyak 5
gram, masukkan kedalam tabung reaksi dan campurkan dengan aquadest sebanyak 250
mL, panaskan dengan hot plate sampai mendidih.Angkat dan sterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah steril, angkat dari autoklaf dengan perlahan-
lahan dan hati-hati. Dinginkan sejenak sehingga mencapai suhu 45°C, kemudian
tuangkan masing-masing kedalam cawan petri sebanyak 15 mlL, dan biarkan hingga
memadat. Selanjutnya pembuatan stok biakan bakteri dengan membuat media NA 5gr
dilarutkan dengan 250 mL aquadest dalam erlenmeyer dipanaskan di hot plate sambil
diaduk hingga larut dan mendidih, kemudian tuang sebanyak 15 mL kedalam tabung
reaksi. Disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Selanjutnya media
NA dimiringkan membentuk 30-45 °C dan dibiarkan sampai memadat. Ambil satu ose
bakteri Pseudomonas aeruginosa kemudian tanam pada media NA yang sudah memadat
dengan cara menggores lalu media ditutup. Media diinkubasi dengan inkubator dengan
suhu 37 °C selama 24 jam.

Pengujian dan pengukuran antibakteri dilakukan dengan Sebanyak 15 mL NA
dimasukan kedalam tabung reaksi, dinginkan dan disterilkan dalam autoklaf pada suhu
121 °C selama 15 menit. Diambil koloni bakteri Pseudomonas aeruginosa dari stok kultur
bakteri dengan jarum ose, lalu dimasukkan ke dalam 10 mL NaCl steril (sebagai
pengenceran 10-1) diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam, selanjutnya dilakukan
pengenceran hingga diperoleh konsentrasi bakteri 104 bakteri/mL. Suspensi bakteri
ditambahkan dengan standart Mc Farland 10-1CFU/mL (Colony Forming Unit). Masukan
kertas cakram kedalam ekstrak metanol daun jeruk manis dengan masing-masing
konsentrasi (25%, 50%, 75% dan 100%). Angkat perlahan dengan menggunakan pinset,
letakkan kertas cakram kedalamcawan petri yang sudah berisi NA dan suspensi bakteri.
Setelah itu diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37 °C. Hasil inkubasi diamati dengan
mengukur diameter zona hambat berupa daerah yang ditumbuhi bakteri Psedomonas
aeroginosa menggunakan jangka sorong. Kekuatan daya antibakteri diukur berdasarkan
penelitian Hapsari (2015) sebagai berikut

Tabel 1. Klasifikasi kekuatan daya antibakteri

Kekuatan AktivitasAntibakteri Diameter Zona Hambat(mm)
Lemah <5 mm
Sedang 6-10 mm
Kuat 11-20 mm
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Sangat Kuat ‘ 21 mm
Uji perbandingan dilakukan untuk membandingkan kekuatan zona hambat
ekstrak daun jeruk manis dan antibiotik. Uji perbandingan dilakukan dengan metode
difusi kertas cakram menggunakan tetrasiklin (kontrol positif). Antibiotik Tetrasiklin
dengan kadar 0,03 g. Kertas cakram dicelupkan kedalam larutan Tetrasiklin, kemudian
kertas cakram diletakkan diatas media yang telah diisi biakan bakteri dan inkubasi

selama 24 jam pada suhu 37 °C. Data diameter zona hambat dianalisis dengan uji Analisis
Of Varianve (ANOVA) menggunakan exel untuk mengetahui perbandingan rata-rata dari
masing-masing perlakuan setiap konsentrasi.

PEMBAHASAN

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maserasi.
Metode maserasi dipilih karena dalam proses maserasi, simplisia daun jeruk manis akan
terendam hingga pelarut mengabsorbsi dan melunakkan susunan sel yang menyebabkan
zat aktif di dalamnya dapat terlarut. Pembuatan serbuk bertujuan untuk mengecilkan
ukuran bahan sehingga memperluas membrane sel bahan yang kontak dengan pelarut
sehingga proses ekstraksi menjadi lebih optimal (Diniatik et al., 2016). Semakin halus
serbuk, semakin besar pula kemungkinan sel-sel yang pecah dalam proses ekstraksi. Hal
ini akan mempermudah bahan pelarut untuk mengikat kandungan kimia dalam bahan
(Octavia, 2019). Hasil maserasi berupa filtrat berwarna hijau kehitaman sebanyak 850
mL. Hasil ekstrak daun jeruk manis diuapkan menggunakan rotary evaporator dengan
suhu 68°C sehingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 18,56 gram berwarna hijau
kehitaman. Ekstrak kental yang diperoleh dari daun jeruk manis sebanyak 18,58 gram
dengan rendemen 0,15%. Hasil uji efektifitas antibakteri daun jeruk terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Diameter zona Hambat Ekstrak Daun Jeruk Manis dan Kontrol Positif terhadap
Pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa

Konsentrasi Diameter Zona Reratadan SD Kekuatan Daya
Ekstrak daun Hambat (mm) Hambat
Jeruk Manis P1 P2 P3

25 % 1,14 0,93 0,30 0,79+0,43 Lemah

50 % 1,50 0,76 0,93 1,06%0,38 Lemah

75 % 1,72 1,82 1,45 1,66%0,19 Lemah

100 % 2,28 1,72 1,83 1,94+0,31 Lemah

Tetrasiklin 3,91 3,90 3,41 3,74+0,25 Lemah
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukan masing-masing konsentrasi dapat
membentuk zona hambat pada media Nutrient Agar yang sudah
ditumbuhkan bakteri Pseudomonas aeruginosa yaitu konsentrasi 25%
dengan rata-rata ukuran zona hambat yang terbentuk sebesar 0,79 mm, 50%
sebesar 1,06 mm, 75% sebesar 1,66 mm, dan 100% sebesar 1,94mm. Dari
keempat konsentrasi tersebut terlihat bahwa pada konsentrasi 100%
memiliki zona hambat yang lebih besar, hal ini dapat terlihat dari rata-rata
zona hambat yang terbentuk yaitu 1,94mm. Hasil ini menunjukkan semakin
besar konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin besar zona hambat
yang terbentuk dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa. Menurut Rahmawati (2014) menyatakan besar konsentrasi
ekstrak yang diberikan akan mempengaruhi besar zona hambat karena
dipengaruhi oleh komponen bioaktif yang terkandung didalam ekstrak.
Ekstrak daun jeruk manis kurang efektif dalam menghambat pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa karena hasil uji diameter zona hambat kecil dan
aktivitas antibakteri tergolong lemah. Faktor yang dapat mempengaruhi daya
hambat ekstrak lemah yaitu pada pengujian saat mengambil suspensi bakteri
dan ekstrak tidak sesuai dengan volume yang ditentukan dan proses
homoginesis kurang homogen sehingga dapatmempengaruhi hasil yang diuji,
kepekatan inokulum bakteri, bakteri yang diinokulasi kedalam media dimana
mikroorganisme tersebut masih berada pada fase pertumbuhan yang masih
sehat (Pelzar& Chan,2008). Kandungan lipid yang lebih tinggi (11%-12%)
pada dinding sel bakteri juga dapat mempengaruhi menurunnya permeabilitas
dinding sel sehingga dapat mengakibatkan zat antibakteri sulit melakukan
penetrasi untuk masuk kedalam sel (Purnama, 2013). Pembanding yang
digunakan pada penentuan efektivitas antibakteri dari ekstrak daun jeruk
manisadalah antibiotik standar yang biasa digunakan dalam pengobatan
sebagai kontrol positif yaitu Tetrasiklin. Respon yang diberikan oleh
Pseudomonas aeruginosa terhadap ekstrak dan tetrasiklin berbeda.
Pseudomonas aeruginosa lebih efektif dihambat oleh tetrasiklin dengan
diameter zona hambat yang dihasilkan 3,74 mm, dibandingkan dengan
ekstrak daun jeruk manis. Hal ini dikarenakan tetrasiklin merupakan
antibiotik murni dengan spektrum luas yang dapat menghambat bakteri
gram positif maupun gram negatif sedangkan ekstrak merupakan ekstrak
kasar yang memiliki campuran berbagai senyawa metabolit sekunder
sehingga berpengaruh terhadap kemampuan menghambat bakteri (Muharni
etal, 2017).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang uji
efektivitas ekstrak daun jeruk manis (Citrus sinensis) terhadap bakteri
Psedomonas aeruginosa dapat disimpulkan sebagai berikut: penelitian yang
dilakukan 3 kali ulangan yakni diameter daya hambat ekstrak daun jeruk
manis terhadap Pseudomonas aeruginosa yakni konsentrasi 25% dengan rata-
rata diameter zona hambat yang terbentuk 0,79 mm, 50% sebesar 1,06 mm,
75% sebesar 1,66 % dan 100% sebesar 1,94%. Berdasarkan hasil penelitian
diatas menunjukan bahwa kekuatan aktivitas antibakteri tergolong lemah
sehingga dapat disimpulkan bahwa eksstrak daun jeruk manis kurang efektif
dalam menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa.
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